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INTISARI

Penclitian ini dilaksanakan di desa Kanekes kecamatan Leuwidamar
kabupaten Lebak provinsi Banten. Desa Kanekes merupakan tempat berdiamnya
masyarakat Baduy. Masyarakat Baduy terbagi menjadi dua yaitu masyarakat
Baduy Dalam dan Baduy Luar. Baduy Dalam yaitu suatu masyarakat yang masih
memegang teguh aturan adat yang diwariskan leluhurnya dan Masyarakat Baduy
lLuar adalah masyarakat yang sudah mulai menerima modemisasi yang berasal
dari Baduy Dalam yang melanggar adat akan tetapi dalam hal-hal tertentu masih
mentaati aturan adat yang berlaku. Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui
faktor-faktor vang mempengaruhi perubahan Baduy Dalam menjadi Baduy Luar.
(2) mengetahui kondisi sosial ekonomi dan budaya setelah menjadi Baduy Luar.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus. Metode
sensus adalah metode penelitian yang mengambil data dari seluruh populasi yang
ada di kampung Kadu Ketug dan kampung Gajeboh. Kedua kampung penelitian
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Pertimbangan yang
digunakan antara lain ; daerah penelitian mempunyai potensi menjadi daerah yang
berkembang karena daerah tersebut telah dinyatakan sebagai daerah wisata adat,
suku Baduy sengaja mengasingkan diri dari pengaruh luar (modernisasi),
Kampung Kadu Ketug letaknya berbatasan dengan permukiman Non Baduy,
kampung Gajeboh letaknya jauh dari permukiman Non Baduy, kampung Kadu
Ketug dan kampung Gajeboh dilalui oleh rute perjalanan wisatawan yang menuju
Baduy Dalam. Responden yang diteliti adalah kepala keluarga berjumlah 99 KK.
Data dianalisis sccara deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan
statistik dengan menggunakan regresi ganda

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap perubahan Baduy Dalam menjadi Baduy Luar adalah penguasaan lahan,
jumlah anggota keluarga, pengaruh hukum adat, jumlah pengunjung, interaksi
dengan Non Baduy. intensilas mengikuti upacara adat, dan pendapatan. Dari
ketujuh faktor yang diteliti hanya dua fakior yang paling berpengaruh yaitu
penguasaan lahan dan jumlah anggota keluarga. Perubahan Baduy Dalam menjadi
Baduy Luar berpengaruh terhadap kondisi sosial ckonomi dan budaya, antara lain
berpengaruh dalam hal cara berpakaian, kepemilikan barang rumah tangga,
matapencaharian, pendapatan, dan intensitas mengikuti upacara adat masyarakal
Baduy Luar.

Kata kunci : Faktor yang berpengaruh, Perubahan Sosial Ekonomi dan
Buadaya.

Perubahan Baduy dalam menjadi Baduy luar di desa Kanekes kecamatan Leuwidamar kabupaten



Peguaahan Baduy dalam menjadi Baduy luar di desa Kanekes kecamatan Leuwidamar kabupaten
Lebal
provinsi Banten
Nurliana, Drs. Soewadi Mulyowiyono, M.S.; Sudrajat, S.Si., M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ABSTRACT

This research is conducted in the Kanckes village, |.euwidamar subdistrict
Lebak regency Banten Province. Kanekes village is the place in which the Baduy
society live. The Baduy socicty divided into two that are Baduy Dalam and Baduy
Luar society. Baduy Dalam is a society which is still strietly hold the custom
order inherited by the anchestor and Baduy Luar is the one which accept the
modernization. They come from the Baduy Dalam who impinge the custom but in
some respects still adhere the custom order. The objective of this research are : (1)
to know the factors influencing the change of Baduy Dalam become Baduy Luar.
(2) to know socio economic and culture condition after becoming Baduy Luar.

The method used in this research is the sensus method. It is the research
method which take the data from all the population exist in the Kadu Ketug
kampung and Gajeboh kampung. Both these research kampung are taken using
the method of purposive sampling. The consideration used are ; the research field
has the potention to be a develop area because it has stated as the area of custom
tourism, Baduy tribe is conciously isolated it self from the outside influence
(modemization), Kadu Ketug settle abut on the Non Baduy village, the Gajeboh
which is situated far from the Non Baduy settle, Kadu Ketug and Gajeboh village
is passed by the journey route of the tourist who are going to Baduy Dalam. The
responden investigated are the family head that is 99. The data analysed
deskriptively by using the frequency distribution and slatistic using the multiple
regression.

The result of this research shows that the factor influences the change ol
Baduy Dalam become Baduy Luar are the farm domination, the number of the
family member. the customary law influences, the number of the visilors, the
interaction with Non Baduy, intensity of following the custom ceremony, and the
carning. From the seven factor investigated, there just two factors most
influencing. that are the farm domination and the number of the family member.
The change of Baduy Dalam become Baduy Luar influences the socio economic
and culture condition, for instance the way of clothimg, ownership of domestic
goods, living, carning and the intensity of following the custom ceremony of
Baduy luar society.
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